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ABSTRAK

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan Menggunakan Model kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) di Kelas VB SDN 10 Sungai Aur Pasaman Barat.

SKRIPSI: FIP/PGSD. 2014. Penulis; Zulfia Harleni. 2011-1108253.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penelitian di lapangan
dimana pembelajaran PKn yang dilaksanakan guru terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran PKn yaitu: guru kurang memberikan
permasalahan dengan jelas pada siswa, guru membentuk kelompok diskusi dalam
jumlah besar, guru kurang melakukan tanya jawab dengan siswa tentang
permasalahan yang diberikan dan pembelajaran hanya berpusat pada guru. Oleh
sebab itu dilakukan tindakan dengan menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran yang
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran PKn sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar PKn di kelas IVB. Penelitian yang peneliti lakukan
adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif yang dilaksanakan dua siklus, siklus I dilaksanakan dua kali
pertemuan,sedangkan siklus II dilaksanakan I kali pertemuan. Dilakukan dengan
empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data
penelitian berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang di peroleh
dari hasil pengamatan dan tes. Hasil penelitian yang diperoleh dengan
menggunakan Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan dua
siklus menunjukkan adanya peningkatan. Rata-rata penilaian rancangan
pembelajaran siklus I pertemuan 1 adalah 64.2 %, pada pertemuan II adalah 75%
dan meningkat pada siklus II menjadi 92.8%. Penilaian pelaksanaan aspek guru
siklus I pertemuan I adalah 63.8%, pada pertemuan II menjadi 77.7% dan
meningkat pada siklus II menjadi 91.6%, dan aspek siswa siklus I pertemuan I
adalah 58.3% , pada pertemuan 11 menjadi 77.7% dan meningkat pada siklus II
menjadi 91.6%. Serta hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan I rata-rata 67.9,
pada pertemuan II menjadi 75.3 dan meningkat pada siklus II menjadi rata-rata
84.6. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn di kelas IVB SDN 10 Sungai Aur Pasaman Barat
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya
meningkatkan  kualitas sumber daya manusia. Pendidikan selalu
mengupayakan kehidupan manusia kearah lebih baik yang diperlukan untuk
kehidupan di masa akan datang. Pendidikan berperan penting dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu pemerintah menerapkan
sistim pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan.

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas
dan berakhlak mulia, sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas No 20 tahun
2003 menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan  untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa
pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan
bertanggungjawab.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan di atas, pemerintah berusaha
meningkatkan mutu dan pengelolaan pendidikan dengan melakukan berbagai
usaha diantaranya, disempurnakan kurikulum, melengkapi sarana dan
prasarana, dan peningkatan kualitas guru sehingga guru mampu menggunakan
pendekatan, metode, dan model pembelajaran yang berpariasi dalam proses

pembelajaran.



Salah satu upaya untuk mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa,
berakhlak mulia, berilmu, bertanggungjawab adalah melalui proses
pembelajaran di sekolah. Yang salah satunya perlu ditingkatkan yaitu
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

Pembelajaran PKn diupayakan untuk meningkatkan mutu pendidikan
sehingga menghasilkan siswa yang kreatif, berpikir kritis, rasional dan aktif.
Hal ini sesuai dengan tujuan PKn menurut Depdiknas (2006:271) adalah agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan,  (2)  berpartisipasi  secara  aktif  dan
bertanggungjawab dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan
bermasyarakat, berbangsa,  bernegara  dan anti korupsi, (3)
berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama
dengan bangsa-bangsa lainnya, (4) berintegrasi dengan bangsa lain
dalam peraturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Pembelajaran PKn bertujuan agar Peserta didik memiliki kemampuan
untuk berpikir secara kritis, kreatif dan logis didalam proses pembelajaran
serta berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan agar siswa
dapat memahami apa yang diperoleh dari pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan dan siswa dapat menerima dan memampaatkan dampak
positif globalisasi dan harus menghindari pengaruh negatifnya. maka guru

dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan

menyenangkan bagi siswa. Untuk



mencapai tujuan tersebut maka dalam proses pembelajaran PKn guru harus
memberikan kebebasan dalam beraktivitas dan bertindak sebagai fasilitator
menciptakan pembelajaran menyenangkan agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan hasil maksimal.
Kenyataan pada saat ini guru dihadapkan pada persoalan masih
rendahnya kemampuan berpikir siswa dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran serta masih rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari

penilaian yang masih dibawah rata-rata.

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan guru kelas IVB
SDN 10 Sungai Aur, Pasaman Barat, Pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), penulis menemukan beberapa permasalahan guru
dalam proses pembelajaran PKn yaitu: a) Guru kurang memberikan
permasalahan dengan jelas pada siswa, b) Guru membentuk kelompok diskusi
dalam jumlah besar, ¢) Guru kurang melakukan tanya jawab dengan siswa
tentang permasalahan yang diberikan d) pembelajaran hanya berpusat pada
guru yang berdampaknya bagi siswa seperti: a) siswa meribut, b) keluar
masuk lokal, c) kerjasama antara siswa kurang terjalin, d) siswa jarang
mengemukakan pendapat, e) kurang bergairah dalam belajar sehingga siswa
kurang memahami pembelajaran yang berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa. Hal ini terlihat pada tabel nilai ujian semester [ Tahun ajaran

2012/2013.



Tabel 1. Nilai Ujian PKn semester I siswa kelas [IVB SDN 10 Sungai Aur ,

Pasaman Barat Tahun Ajaran 2012/2013

Nama o Ketuntasan Belajar (KKM 75)
No Siswa Kkm | Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 | AD 75 50 v
2 | AR 75 50 v
3 | DK 75 60 v
4 | ET 75 50 v
5 | GY 75 80
6 | HS 75 70 v v
7 | IH 75 70 v
8 | KA 75 90
9 | MA 75 80
10 | MD 75 60 v %
11 | MF 75 50 v v
12 | MS 75 55 %
13 | NS 75 60 P
14 | RO 75 60 v
15 | RD 75 80
16 | RK 75 60 L,
17 | RM 75 50 g
18 | SM 75 60 P
19 | SU 75 80 v
20 | YIS 75 75
v
v
Jumlah 1290
Rata Rata 64,5

Sumber : Nilai Ujian PKn Semester 1 2012/2013
Berdasarkan tabel di atas nilai rata — rata pembelajaran PKn adalah
64,5 sementara KKM yang ditetapkan sekolah adalah 75. Berarti nilai siswa
dalam bidang studi PKn kelas 1VB SDN 10 Sungai Aur, Pasaman Barat

masih dibawah rata-rata yang telah ditetapkan oleh sekolah.



Pembelajaran PKn terlaksana sesuai dengan tujuan yang diharapkan,
seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan
relevan dengan materi yang diajarkan, dan harus disesuaikan dengan tujuan
kurikulum dan potensi yang dimiliki oleh siswa, karena model pembelajaraan
yang digunakan oleh guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil

belajar siswa.

Beranekaragam model pembelajaran kooperatif yang dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran PKn, salah satunya adalah tipe Think
Pair Share (TPS). Menurut Trianto (2009:81) mengatakan “Think Pair Share
(TPS) merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat sutau cara yang

efektif untuk membuat variasi pola diskusi kelas”.

Selanjutnya Kunandar (2007:367) menyatakan “ Think Pair Share
(TPS) adalah memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir dan merespon

serta saling bantu satu sama lain”.

Pembelajaran kooperatif model Think pair Share (TPS) memiliki
keunggulan dalam proses pembelajaran seperti diungkapkan Kunandar
(2009:1) “ keunggulan model Think pair share yakni memberikan waktu
kepada siswa untuk berpikir dan merespon serta saling membantu satu sama
lain, memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerja sama
dengan orang lain serta optimalisasi partisipasi siswa”.

Selanjutnya Davidson (dalam Trianto, 2009:62) mengatakan
“implikasi positif dalam pembelajaran kooperatif yakni memberikan

dukungan sosial untuk



belajar, menawarkan kesempatan untuk sukses bagi semua siswa,
mendiskusikan masalah secara berkelompok, saling membantu menguasai

masalah dan ruang lingkup materi dipenuhi ide-ide menarik”.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
menjadikan siswa belajar lebih aktif, sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan, saling membantu dan siswa dapat belajar dari siswa lain.
Model pembelajaran Kooperatif tipe TPS juga melatih siswa lebih banyak
berpikir dan saling tukar pendapat baik dengan teman sebangku ataupun
dengan teman sekelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar karna
dituntut untuk mengikuti proses pembelajaran agar dapat menjawab setiap

pertanyaan.

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran PKn
penulis tertarik untuk memperbaiki pembelajaran PKn dengan melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IVB SDN 10 Sungai

Aur, Pasaman Barat ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka
rumusan masalah secara umum adalah: bagaimana peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS) di kelas IVB SDN 10 Sungai aur, Pasaman Barat?



Secara khusus rumusan masalah penelitian adalah:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) di kelas IVB SDN 10 Sungai Aur, Pasaman Barat?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IVB SDN 10
Sungai Aur, Pasaman Barat?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn
dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

di kelas IVB SDN 10 Sungai Aur, Pasaman Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, secara umum
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran PKn dengan model kooperatif tipe Think Pair

Share di kelas IVB SDN 10 Sungai Aur, Pasaman Barat.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanan pembelajaran PKn dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IVB SDN 10 Sungai

Aur, Pasaman Barat.



Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IVB SDN 10 Sungai
Aur, Pasaman Barat.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas

IVB SDN 10 Sungai Aur, Pasaman Barat.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi pembelajaran PKn di Sekolah Dasar, khususnya dalam

meningkatkan keaktifan dan memudahkan siswa dalam memahami serta

memecahkan masalah pada pembelajaran PKn melalui model kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS). Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberi

manfaat, sebagai berikut:

1.

Bagi guru, dapat menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan
siswa agar lebih aktif dengan menggunakan TPS dalam mengikuti
pembelajaran PKn di SD.

Bagi kepala sekolah, sebagai informasi dan bahan pertimbangan
untuk lebih memperhatikan pelaksanaan pembelajaran PKn di SD.
Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan diharapkan dapat
menerapkan pembelajaran PKn di SD dengan menggunakan model

pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS).



Salah satu syarat untuk melakukan Penelitian tindakan Kelas dan
syarat untuk meraih gelar sarjana pada jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas

Negeri Padang (UNP)



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan faktor penting dalam pendidikan.Secara
umum hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami konsep waktu belajar. Hasil belajar
yang diperoleh siswa akan tergantung pula dari model pembelajaran yang

digunakan guru saat pembelajaran.

Hasil belajar menurut Dimiati dan Mujiono (2006:3) yaitu “* hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar’.

Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa ‘‘hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa  setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Sedangkan Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) menyatakan
“secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu :ranah kognitif,

ranah afektif dan ranah psikomotoris”.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa
hasil belajar merupakan hasil dari interaksi siswa dapat di lihat dari
kemampuan yang dimiliki siswa setelah belajar dan perubahan prilaku

siswa kearah yang lebih baik dan siswa memiliki keterampilan.

10
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2. Hakikat PKn
a. Pengertian PKn
Depdiknas (2006:271) mengemukakan bahwa “ mata pelajaran
PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan oleh

Pancasila dan UUD 1945 .

Senada dengan Winataputra (2006:428) menyatakan “PKn
merupakan mata pelajaran yang membantu siswa dalam
mengembangkan potensi serta kompetensi yang dimilikinya, baik
potensi kognitif, afektif, maupun perilaku dalam menghadapi
lingkungan hidupnya baik fisik maupun lingkungan sosial dimana

mereka hidup”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa PKn
merupakan pelajaran yang bertujuan membentuk sikap siswa menjadi
lebih baik,mengembangkan potensi dan kompetensi yang dimilikinya
sehingga dapat melaksanakan hak, dan kewajiban dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

PKn di SD diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik
menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten
untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia serta

untuk
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meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status hak
dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara maupun meningkatkan kualitasnya sebagai manusia.

Tujuan PKn

Depdiknas  (2006:30) mengatakan  “tujuan  pendidikan
kewarganegaraan merupakan pengetahuan dan kemampuan memahami
dan menghayati nilai-nilai pancasila dalam rangka pembentukan sikap
dan prilaku secara pribadi, anggota masyarakat dan warga negara yang
bertanggung jawab serta memberi bekal kemampuan untuk mengikuti
pendidikan lebih lanjut”.

Menurut Winataputra (2006:428) tujuan PKn ‘¢ untuk
mengembangkan potensi individu warga negara indonesia
sehingga memiliki wawasan , posisi, dan keterampilan
kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk
berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam
berbagai dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara’’.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan PKn
di SD adalah untuk menjadikan warga negara yang dapat berpikir kritis,
aktif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara.



13

c. Ruang Lingkup PKn
Depdiknas (2006:271) menyatakan bahwa ruang lingkup
pembelajaran PKn adalah sebagai berikut: “1) Persatuan dan Kesatuan
bangsa, 2) norma, hukum dan peraturan, 3) hak azazi manusia, 4)
kebutuhan warga negara, 5) konstitusi, 6) kekuasaan dan Politik, 7)

pancasila, 8) globalisasi ™.

Sedangkan menurut Winataputra (2006:20) menyatakan bahwa
“ruang lingkup PKn adalah: “1) kemampuan dasar dan kemampuan
kewarganegaraan, 2) standar materi kewarganegaraan, 3) indikator

pencapain, 4) rambu-rambu umun pembelajaran”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran PKn
SD adalah persatuan dan kesatuan bangsa, norma, hukum dan peraturan,
hak azazi manusia, kebutuhan warga negara, konstitusi negara,

kekuasaan dan politik, pancasila dan globalisasi.

3. Penilaian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Penilaian pada hakekatnya kegiatan memeriksa sejauhmana tingkat
pencapaian kompetensi siswa serta perubahan tingkahlaku siswa setelah
melakukan proses pembelajaran yang digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiaki proses

pembelajaran.
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Menurut Rusman (2010:93) penilaian merupakan “serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, serta menapsirkan data tentang
proses dan hasil yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan,
sehingga menjadi informasi yang bermakna dan pengambilan keputusan”.

Kemudian menurut Solehatin (2008:49) “penilaian merupakan
serangkaian kegiatan untuk memperoleh dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar siswa secara sistematis dan berkesinambungan
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan
keputusan”.

Dari pendapat diatas dapat disimpukan bahwa penilaian adalah alat
bantu untuk mengukur ketuntasan peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga tercapai tujuan pembelajaran PKn yang diinginkan.

Kegiatan penilaian harus memperhatikan aspek-aspek penilaian
yang disebut ranah penilaian. selanjutnya Hamalik (2010:161) “Sasaran
penilaian terdiri dari tiga ranah meliputi : ranah kognitif (pengetahuan),
ranah afektif (sikap), ranah psikomotor (keterampilan)”.

Periciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan

evaluasi.
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b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah ini meliputi 5
jenjang kemampuan yaitu penerimaan, jawaban, penilaian,

organisasi dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak.Ada 6 ranah psikomotoris yaitu gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan,
gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan

interpretative.

4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok.
Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika
memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang
berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. Model pembelajaran
kooperatif =~ mengutamakan kerjasama dalam  menyelesaikan
permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran.
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Menurut Nurulhayati (dalam Rusman, 2010:25) “Model
pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi  siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling

berinteraksi’’.

Pada dasarnya pembelajaran  kooperatif ~mengandung
pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja
atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur
dalam kelompok yang terdiri dari dua atau lebih dimana keberhasilan
kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota

kelompok itu sendiri.

Menurut Sanjaya (2006:243) mengatakan bahwa ‘‘Model
pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen utama yaitu
komponen tugas kooperatif dan komponen struktur intensif kooperatif.
Tugas komponen kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan
anggota bekerja dalam menyelenggarakan tugas kelompok, sedangkan
struktur intensif kooperatif merupakan suatu yang membangkitkan

motivasi individu untuk bekerjasama mencapai tujuan kelompok’’.

Sedangkan  Tukiran, dkk (2011:55) menyatakan *
Pembelajaran kooperatif merupakan sistim pengajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama

siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur ’’.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa bekerja

dalam
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kelompok-kelompok sehingga mereka saling membantu antara yang

satu dengan yang lainnya dalam pembelajaran.

Dalam model pembelajaran kooperatif semua anggota
kelompok dituntut aktif dan kreatif memberikan pendapat, ide, dan
pemecahan masalah sehingga tercapai tujuan pembelajaran dengan
adanya kerjasama antara sesama anggota kelompok. Selain itu semua
siswa harus bekerja dan bertanggung jawab dalam aktivitas kelompok
sehingga setiap siswa menguasai materi pelajaran dengan baik. Dalam
pembelajaran kooperatif ini, belajar dikatakan belum selesai jika salah

satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai
mahluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain
mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas dan

raa senasip.

Rusman (2010:210) mengemukakan “tujuan dari pembelajaran
kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan
kerja sama dan kolaborasi”.

Selanjutnya Slavin (dalam Trianto, 2009:57) “tujuan
pembelajaran kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan
kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok

mencapai tujuan atau penguasaan materi”.
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Dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif mengajarkan keterampilan kerja sama yang dapat memberi
keuntungan pada siswa dalam penguasaan materi.

5. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS)

Menurut Arends (dalam Trianto, 2009:81) ‘think pair share
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam think pair share dapat
memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling
membatu’’.

Selanjutnya Suyatno (2009:54) ‘‘think pair share merupakan
metode pembelajaran kooperatif yang memiliki prosedur yang
ditetapkan secara eksplisit memberikan waktu lebih banyak kepada
siswa untuk memikirkan secara mendalam tentang apa yang telah
dijelaskan atau dialami (berpikir, menjawab, dan saling membantu satu
sama lain)’’.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share ini diawali dengan pemberian suatu masalah atau

pertanyaan kepada siswa. Siswa diberi waktu untuk berpikir sejenak,
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kemudian siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan untuk
membicarakan masalah atau jawaban atas pertanyaan yang diberikan
oleh guru, selanjutnya dilakukan persentasi kelompok.
b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif Model Think Pair Share
(TPS)

pembelajaran Kooperatif model TPS merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi pola diskusi kelas. Suyatno (2009:54)
“menyatakan karakteritik pembelajran kooperatif model TPS terdiri dari
tiga komponen utama yaitu: thingking,pairing dan sharing™.

Selanjutnya Kunandar (2009:1) menambahkan “ciri utama pada
pembelajaran kooperatif model TPS yaitu: thingking (berpikir secara
individu), pairing (berpasangan dengan teman sebangku), sharing
(berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas)”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif TPS mencakup tiga komponen yaitu: berpikir (thingking),
berpasangan (pairing) dan berbagi (sharing).

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS)

Kunandar (2007:367) menyebutkan bahwa Langkah-Langkah

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah sebagai

berikut:
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1) Langkah 1: Berpikir (Thinking), yaitu guru mengajukan
pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran dan siswa diberi
waktu satu menit untuk berpikir sendiri mengenai jawaban atau isu
tersebut. 2) Langkah 2: Berpasangan (Pairing), yakni guru
meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan
mengenai apa yang dipikirkan. Interaksi selama periode ini dapat
menghasilkan jawaban bersama jika suatu pertanyaan telah
diajukan atau penyampaian ide bersama jika suatu isu khusus telah
diidentifikasi. 3) Langkah 3: Berbagi (Sharing), yakni guru
meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau
bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa yang
telah mereka bicarakan.

Menurut Trianto (2009:81) langkah-langkah penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah:

a) Langkah 1: Berpikir (Thinking) guru mengajukan suatu
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan
meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian
berpikir. b) Langkah 2: Berpasangan (Pairing) selanjutnya guru
meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang
telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan
dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan
atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang
diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih
dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. c¢) Langkah 3: Berbagi
(Sharing) pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan
untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka
bicarakan.

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah--
langkah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) adalah dengan cara memberikan suatu masalah kepada
siswa sehingga siswa berpikir sendiri tentang masalah yang telah
diberikan. Selanjutnya siswa diminta duduk berpasangan untuk

mendiskusikan
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masalah yang telah diberikan. Kemudian masalah yang telah
didiskusikan tersebut dibacakan agar siswa bisa berbagi dengan siswa
yang lain tentang apa yang telah didiskusikan. Pada kegiatan ini guru
akan berkeliling dari pasangan yang satu ke pasangan yang lainnya
untuk memantau dan menerima laporan dari siswa tentang apa yang
telah didiskusikan

Dari pendapat di atas, dalam penelitian ini penulis menggunakan
langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh Trianto
(2009:81) yakni sebagai berikut:

a. Langkah 1) Berpikir (Thinking) guru mengajukan suatu
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan
meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan
penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian
berpikir. b. Langkah 2) Berpasangan (Pairing) selanjutnya guru
meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang
telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan
dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan
atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang
diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari
4 atau 5 menit untuk berpasangan. ¢ Langkah 3) Berbagi (Sharing)
pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk
berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.

d. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS)
Menurut Alma (2009:95) "Model pembelajaran think pair share

(TPS) merupakan teknik sederhana yang mempunyai keuntungan dapat



22

mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan pendapat, dan
meningkatkan pengetahuan".

Kelebihan Cooperatif Learning tipe TPS juga dikemukakan oleh
Asma Nur (2008:116 ) sebagai berikut “ meningkatkan partisipasi, akan
cocok dengan untuk tugas sederhana, lebih banyak kesempatan untuk
konstribusi masing-masinganggota kelompok, interaksi lebih mudah
dan lebih mudah dan cepat untuk membentuknya”.

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan
think pair share (TPS) adalah memberikan banyak waktu kepada siswa
untuk berpikir dan berbagi dengan keseluruhan kelas, interaksi lebih
mudah serta dapat menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam
pembelajaran.

e. Pengunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) dalam pembelajaran PKn Di Sekolah Dasar

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share (TPS) dalam proses pembelajaran dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama
lain. Menurut Kunandar (2007:367) "tipe ini memberikan kepada siswa
waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain".
Pembelajaran PKn dengan materi Memberikan Contoh Sederhana

Pengaruh Globalisasi di Lingkungannya melalui model pembelajaran
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kooperatif tipe think pair share (TPS) dapat dilaksanakan dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah 1: Berpikir (Thinking) guru mengajukan suatu
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta
siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri
jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara
atau mengerjakan bukan bagian berpikir.

Langkah 2: Berpasangan (Pairing) selanjutnya guru meminta
siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan
jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan
apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru

memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan

Langkah 3: Berbagi (Sharing) pada langkah akhir, guru
meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas
yang telah mereka bicarakan. (Trianto, 2009:81).

Dengan demikian, siswa termotivasi untuk mengkaji materi
pelajaran dengan baik dan bekerja keras dalam kelompok-kelompok
sehingga antara pasangan yang satu dengan yang lainnya bisa bertukar

pikiran tentang apa yang didiskusikan.
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B. Kerangka Teori

Pembelajaran dalam hasil belajar menekankan untuk menciptakan
kondisi dan suasana kelas yang memungkinkan terjadi pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa, sehingga hasil belajar yang diinginkan tercapai
sesuai dengan harapan. Hasil belajar merupakan proses komunikasi dua arah
yaitu, guru dan siswa.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share (TPS) dimulai dengan penyampaian tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi siswa sehingga dalam
pelaksanaannya siswa lebih serius dan dapat menumbuhkan rasa senang.
Kemudian guru memberikan informasi materi secara garis besar. Hal ini
bertujuan untuk membuka skemata siswa tentang materi yang akan dibahas.

Guru menyampaikan inti dari materi pelajaran yang akan dipelajari
kepada siswa, dan siswa diminta untuk berpikir tentang materi atau
permasalahan yang disampaikan guru. Dalam hal ini siswa akan berpikir
sendiri tentang masalah yang diberikan.

Selanjutnya siswa diminta untuk berpasangan dengan teman
sebangkunya dan siswa yang telah berpasangan tersebut mengutarakan hasil
pemikirannya masing-masing melalui diskusi yang dilakukan. Guru
memimpin pleno kecil diskusi, dan tiap-tiap kelompok diminta untuk
mengemukakan hasil diskusi yang telah dibicarakan. Berawal dari kegiatan

tersebut, guru akan mengarahkan
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pembicaraan pada pokok permasalahan. Jika ada dari pasangan kelompok
siswa yang belum lengkap mengutarakan atau menyampaikan pendapat, maka
guru akan mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan
menambah materi yang belum diungkapkan siswa. Selanjutnya guru
menyampaikan kesimpulan tentang materi yang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas maka bagan kerangka teori dapat

digambarkan sebagai berikut:

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn di Kelas IVB SDN 10
Sungai Aur, Pasaman Barat masih rendah.

!

Langkah-langkah Model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS):

Langkah 1: Think, peserta didik diminta untuk berpikir tentang masalah yang
disampaikan guru.

Langkah 2: Pair, peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebangkunya
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing.

Langkah 3: Share, peserta didik dan teman pasangannya diminta untuk saling
berbagi dengan teman-teman lainnya.

!

Hasil Belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) meningkat.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas

sebelumnya dapat peneliti simpulkan sebagai berikut :

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pada RPP siklus I memiliki kekurangan antara lain pada kejelasan
perumusan tujuan pembelajaran rumusan tujuan pembelajaran tidak
berurutan dari yang mudah ke yang sukar.Pada pemilihan materi ajar tidak
disesuaikan dengankarakteristik dan lingkungan siswa.Pada
pengorganisasian materi ajar cakupan materi tidak luas dan tidak
disesuaikan dengan alokasi waktu. Pada pemilihan sumber/ media

pembelajaran tidak sesuai dengan lingkungan siswa.

Pada kelengkapan instrument soal tidak disertai dengan pedoman
penskoran yang lengkap sehingga skor yang diperoleh pada siklus I adalah
69.6% dengan kualifikasi baik. Pada siklus II kekurangan-kekurangan
yang terjadi pada siklus I sudah diperbaiki walaupun belum sempurna.
Skor yang diperoleh pada siklus II ini meningkat menjadi 92.8% dengan
kualifikasi sangat baik

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model TPS
terdapat kekurangan yaitu Pada tahap mengkondisikan kelas untuk belajar,

guru tidak menyiapkan alat pembelajaran yang digunakan dalam

109



110

penyampaian tujuan pembelajaran bahasa yang digunakan guru kurang
jelas .apersepsi tanya jawab yang dilakukan tidak memotivasi siswa karna
bahasa yang digunakan kurang jelas,Pada Tahap berpikir (thinking)guru
tidak bertanya jawabdengan siswa. Pada tahap berpasangan (pairing) guru
tidak membimbing siswa mengkondisikan kelas sesuai pembagian
kelompok. Pada tahap berbagi (sharing)guru tidak meminta masing-
masing kelompok melaporkan hasil diskusinya dan tidak memberikan

penghargaan pada siswa.

Pada tahap menyimpulkan pelajaran, guru tidak memimbing siswa
menyimpulkan pelajaran. Nilai pelaksanaan kegiatan guru yang diperoleh
pada siklus I adalah 71.9% dengan kualifikasi baik dan nilai pelaksanaan
kegiatan siswa adalah 68.7%, dengan kualifikasi baik, pada siklus II
kekurangan-kekurangan yang terjadi sudah diperbaiki walaupun belum
sempurna, pelaksanaan kegiatan guru yang diperoleh pada siklus II
meningkat dari siklus 1 yaitu 96.8% dengan kualifikasi sangat
baik.Sedangkan nilai pelaksanaan kegiatan siswa pada siklus II juga

mengalami peningkatan yaitu 93.7% dengan kualifikasi sangat baik.

. Hasil belajar

Hasil belajar siswa dengan menggunakan modelTPSterjadi
peningkatan yaitu pada siklus 1 hasil belajar kognitif siswa rata-rata
74kategori baikdan meningkat pada siklus II menjadi 87 kategori sangat
baik. Pada penilaian afektif siklus I nilai rata-ratanya adalah 67.15 dengan

kategori baik meningkat di siklus I menjadi 83.1 dengan kategori sangat
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baik. Pada penilaian psikomotor siklus I nilai rata-ratanya adalah 72.55
dengan kategori baik meningkat disiklus II menjadi 83.8. Hal ini
menandakan guru sudah berhasil dalam melaksanakan pembelajaran PKn

dngan menggunakan model TPS.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS pada kelas SDN 10 Sungai Aur Pasaman Barat, maka

dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam merencanakan pembelajaran guru harus memperhatikan
komponen-komponen yang ada dalam RPP dan berusaha merencanakan
sebaik mungkin tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Dalam melaksanakan pembelajaran disarankan guru memperhatikan
langkah-langkah yang sesuai dengan pendekatan atau model yang
digunakan. Dalam pembelajaran tersebutguru harus berusaha
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.

3. Dalam menilai hasil belajar siswa disarankan guru melaksanakan multi
penilaian yaitu yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor

sehingga hasil belajar siswa dapat dievaluasi dengan baik.



